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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kara Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت



 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ



 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal Vokal Panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 



3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah  مراةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis      fātimah فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis  rabbanā ربنا

 ditulis  al-birr             البر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

 ditulis  asy-syamsu الشمس



 ditulis  ar-rojulu الرخل

 ditulis  as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis  al-qamar القمر

 ’ditulis  al-badi البديع

جلالال  ditulis  al-jalāl 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh : 

 ditulis  umirtu امرت

 ditulis  syai’un شيء

 

 

 



 

 

 

 



 

 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahhirabbilalamin,. 
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MOTTO 

Orang lain tidak akan bisa mengerti struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

                 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

 

Dita Amelia Putri. 2023. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai 

Pembimbing Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an Siswa 

Melalui Pembiasaan Tadarus Al-Qur'an di SMP Negeri 2 Bojong. 

Pembimbing  : Muthoin, M.Ag 

Kata Kunci : Peran Guru Sebagai Pembimbing, Kemampuan Membaca Al-

Qur'an, Pembiasaan Tadarus Al-Qur'an  
 

Peran guru sebagai pembimbing adalah memberikan bantuan kepada setiap 

individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk 

melakukan penyesuaian diri secara maksimal terhadap sekolah. Peran guru sangat 

dibutuhkan khususnya guru pendidikan agama islam di SMP Negeri 2 Bojong untuk 

dapat membantu membimbing peserta didik yang masih kurang dalam hal 

membaca Al-Qur’an. Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah proses pemahaman 

teks bacaan dengan memanfaatkan kemampuan melihat yang dimiliki oleh 

pembaca Al-Qur’an yang dilakukan secara nyaring atau dalam hati dengan baik dan 

benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, agar bisa dipahami dan diamalkan 

maknanya. Maka dari itu dilakukan dengan metode pembiasaan. Metode 

pembiasaan berarti pengulangan. Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat 

dilakukan untuk membiasakan anak berfikir, bersikap, bertindak sesuai dengan 

ajaran agama islam. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana peran Guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an siswa melalui pembiasaan tadarus Al-Qur'an di SMP Negeri 2 

Bojong?; (2)  Apa faktor pendukung dan penghambat pembiasaan tadarus Al-

Qur'an dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa di SMP Negeri 

2 Bojong ?. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui peran Guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an melalui pembiasaan tadarus Al-Qur'an di SMP Negeri 2 

Bojong; (2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembiasaan 

tadarus Al-Qur'an dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa di 

SMP Negeri 2 Bojong. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (Field Research). Metode yang digunakan yaitu metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembiasaan 

yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam  dapat meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur'an siswa di SMP Negeri 2 Bojong, namun ada faktor 

pendukung dan penghambat dalam pembiasaan tadarus ini. 
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                                                                 BAB I 

                                                        PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang 

Kemampuan adalah kesanggupan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan.1 

Dikatakan mampu dalam artian disini dapat melaksanakan dan melakukan dan menjadi 

tuntutan siswa untuk mampu membaca ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar. Membaca 

Al-Qur’an merupakan kewajiban utama umat islam. Karena didalam Al-Qur’an terdapat 

segala apa yang dibutuhkan oleh manusia untuk menjalani hidup didunia dan diakhirat.  

Oleh karena itu, daapat dipahami bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an adalah 

proses pemahaman teks bacaan dengan memanfaatkan kemampuan melihat yang dimiliki 

oleh pembaca Al-Qur’an yang dilakukan secara nyaring atau dalam hati dengan baik dan 

benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, agar bisa dipahami dan diamalkan maknanya.2 

Membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar adalah hal yang sangat penting, 

tertutama bagi siswa. Dengan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar agar siswa 

mampu melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan baik, sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.3 

Cukup hanya membaca Al-Qur’an meskipun mereka tidak mengerti bahasa Al-Qur’an, 

maka dia akan menerima pahala yang cukup besar karena telah membaca Al-Qur’an itu 

adalah bagian dari amal yang sangat mulia dan menerima pahala karena dia membaca 

kitab suci Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah bacaan terbaik bagi setiap mukmin, baik ketika 

                                                 
1 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Umum), hlm.552-553. 
2 http://repostory.radenfatah.ac.id/12721/2/BAB%202.pdf 
3 Bang Miqo, Renungan Qur’ani, (Jakarta: PT.Elex Media Komputindo, 2015), hlm.14. 



senang atau susah. Membaca Al-Qur’an sebagai gantinya tidak hanya menjadi amal 

ibadah, tetapi juga obat dan penawar bagi jiwa yang gelisah.4 

Tingkat pembelajaran membaca Al-Qur’an harus merata dilakukan agar tidak ada 

masyarakat muslim yang buta huruf bacaan Al-Qur’an. Buta huruf Al-Qur’an harus 

diberantas untuk semua umat islam supaya setiap umat muslim bisa membaca Al-Qur’an. 

Mempelajari Al-Qur’an tidak ada batasannya karena kita harus mempelajari Al-Qur’an  

sampai ajal kita tiba. 

Namun faktanya, banyak kaum muslim dikalangan anak-anak, orang dewasa ataupun 

orang tua yang masih terbata-bata dalam membaca Al-Qur’an. Mereka tidak terlalu 

menekankan dalam mempelajari Al-Qur’an, tetapi lebih mengutamakan mempelajari 

mata pelajaran umum. Sehingga mereka sibuk mencari guru privat sana-sini  seperti  guru 

matematika, bahasa inggris dan lain-lain. Di sisi lain, mereka tidak begitu antusias dalam 

belajar Al-Qur’an. Terkadang orang tua pun kurang memperhatikan anaknya untuk 

mempelajari Al-Qur’an, hal itu lah yang menyebabkan tingkat membaca Al-Qur’an 

dikalangan remaja masih belum maksimal.5 Maka dari itu, pembiasaan tadarus ini sangat 

penting untuk siswa di Smp Negeri 2 Bojong. 

Tadarus dapat diartikan sebagai pembacaan Al-Qur’an bersama-sama guna 

meningkatkan membaca atau mempelajari Al-Qur’an secara menyeluruh. Kata tadarus 

berasal dari kata bahasa Arab,  yang berarti saling mempelajari dalam bahasa Arab, yang 

terdiri dari dua orang atau lebih atau antara majelis terdiri dari banyak orang, pengertian 

tadarus sama dengan mudzakarah atau muthala’ah bersama-sama. Mudarasah dan 

                                                 
4 Zainal Abidin, Seluk Beluk Al-Qur’an, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), hlm.153. 
5 Muhammad Ichanul Amal, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa, (Jakarta: Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2019), 

Hlm.5. 



tadarus dilakukan dengan cara tertentu yaitu tatap muka dan saling bertemu secara 

langsung.6 

Saat membaca Al-Qur’an, perlu memperhatikan ilmu tajwid. Ilmu tajwid merupakan 

pelajaran guna memperbaiki bacaan Al-Qur’an. Ilmu tajwid mengajarkan untuk 

melafalkan huruf yang berdiri sendiri, huruf dan dapat melatih lidah mengeluarkan huruf 

dari makhrajnya, belajar mengucapkan bunyi panjang dan pendek, menghilangkan bunyi 

huruf dengan mencocokannya dengan huruf setelahnya (idgham), berat atau ringan, 

berdesis atau tidak belajar tanda berhenti saat membaca dan sebagainya.7  Jadi, ilmu 

tajwid memiliki fungsi dalam memperbaiki bacaan Al-Qur’an, mengetahui makhorijul 

hurufnya dengan baik dan benar, panjang pendek nya bacaan. 

Maka dalam hal ini peran guru sangat dibutuhkan khususnya guru pendidikan agama 

islam di SMP Negeri 2 Bojong untuk dapat membantu membimbing peserta didik yang 

masih kurang dalam hal membaca Al-Qur’an, semoga dengan adanya penelitian ini 

mampu memberikan solusi bagi para guru pendidikan agama islam khususnya guru yang 

ada di SMP Negeri 2 Bojong. 

Peran guru sebagai pembimbing adalah memberikan bantuan kepada setiap individu 

untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan 

penyesuaian diri secara maksimal terhadap sekolah. Oleh karena itu guru harus 

menjalankan perannya sebagai pengajar dan pembimbing tidak boleh hanya mengajarkan 

saja, andaikata tugas guru hanya mengajar saja, itu pasti akan sangat mudah, yang lebih 

                                                 
6 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at ‘Ashim 

Hafash, (Jakarta: Amzah, 2011),hlm.37. 
7 Zainal Abidin, Seluk Beluk Al-Qur’an...,hlm.159 



penting yaitu bagaimana guru membimbing agar para siswa menjadi penerus bangsa yang 

baik.8 

Guru berperan dalam membimbing siswa agar dapat menemukan berbagai potensi 

yang dimilikinya sebagai bekal hidup dan harapan setiap orang dan masyarakat. Seorang 

guru harus memiliki pemahaman tentang apa yang sedang dibimbingnya, memberikan 

petunjuk tentang gaya pembelajaran siswa, mencari kekuatan dan kelemahan siswa, 

memberikan latihan, dan membantu siswa untuk menemukan bakat dan minat siswa dan 

mengenali perbedaan individual siswa.9 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap sekolah SMP Negeri 2 Bojong, yang 

mana kegiatan tadarus Al-Qur’an  dilakukan setiap hari pukul 07.00-07.15 WIB.  Menurut 

peneliti kegiatan tadarus tersebut merupakan salah satu peran guru sebagai pembimbing, 

dan juga dengan adanya kegiatan tadarus tersebut di harapkan mampu meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa serta memperkuat kaidah tajwid pada siswa. 

Dengan permasalahan yang terurai diatas, maka peneliti berinisiatif mengkaji dan 

mencari tahu mengenai apa saja peran guru PAI sebagai  pembimbing yang dilakukan 

oleh sekolah, dalam hal ini SMP Negeri 2 Bojong dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai 

Pembimbing Dalam Meningkatkan Membaca Al-Qur’an Siswa Melalui 

Pembiasaan Tadarus Di Smp Negeri 2 Bojong”. 

 

B. Rumusan Masalah 

                                                 
8 https://eprints.umm.ac.id/34010/2/jiptummpp-gdl-evaintanpr-45386-2-babi.pdf 

 
9 Suparlan, Menjadi Guru Efektif..., hlm. 34-37. 



1. Bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing dalam meningkatkan 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar melalui pembiasaan Tadarus di SMP Negeri 2 

Bojong? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pembiasaan tadarus Al-Qur’an dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMP Negeri 2 Bojong? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing dalam 

meningkatkan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar melalui pembiasaan Tadarus di 

SMP Negeri 2 Bojong. 

2. untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembiasaan tadarus Al-Qur’an dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMP Negeri 2 Bojong.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian  ini bermanfaat untuk menambah khazanah keilmuan dalam 

bidang keagamaan dan dapat memberikan wawasan kepada para pendidik agar dapat 

mengimplementasikan tadarus Al-Qur’an di lingkungan sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat mengetahui proses pelaksanaan tadarus Al-Qur’an di 

SMP Negeri 2 Bojong. 

b. Menjadi informasi dan referensi kepada para pendidik, lembaga pendidikan dan 

masyarakat terkait dengan adanya pembiasaan tadarus di sekolah, dengan harapan dapat 

memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran dengan adanya kegiatan tadarus 

Al-Qur’an di sekolah. 

c. Dapat menjadi acuan dalam penelitian berikutnya. 

E. Metode Penelitian  



Metode  berasal dari kata Methodos  berasal dari bahasa Yunani, memiliki arti cara. 

Berhubungan dengan usaha ilmiah, maka metode sehubungan dengan cara kerja, yaitu 

cara kerja agar bisa mendalami objek yang menjadi tujuan ilmu.10 

Penelitian adalah  arti dari kata Research yang memiliki arti penyelidikan dan 

penelitian. Penelitian adalah penyelidikan, penelaahan, pengumpulan, pengolahan, 

analisis dan penyajian data secara cermat, dilakukan secara teratur dan objektif, agar 

dapat mengatasi masalah atau menguji hipotesis dalam mengembangkan prinsip umum.11 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

a. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian lapangan. 

Penelitian ini berfokus untuk mencari tahu realitas peristiwa tersebut. Penulis 

melakukan penelitian dengan cara terjun langsung ke lapangan menemui subjek 

yang ada di rumah, di kampus, maupun tatap muka. Penulis menggunakan metode 

ini karena melakukan penelitian melalui pertemuan.12 

Desain studi kasus dengan menggunakan metode deskriptif,peneliti mengkaji 

fakta dan teori yang ada. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptip yang meneliti 

karakteristik individu dan situasi kelompok tertentu. Deskriptif mengacu pada 

sitausi yang membutuhkan teknik pengumpulan data melalui wawancara.13 

b. Pendekatan Penelitian 

                                                 
10 Koentjaraningrat, metode-metode penelitian masyarakat (Jakarta : PT. Gramedia, 

1985), hlm.7. 
11 Dep. Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai 

Pustaka, 1989), hlm. 920. 
12 Rosadi Ruslan, Metode Penelitian (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003),hlm.32. 
13 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 35. 



Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena secara demikian dari 

sudut pandang subjek, dideskripsikan atau dijelaskan dalam bentuk cerita 

deskriptif dalam konteks yang spesifik dan natural, dengan menggunakan 

berbagai pendekatan yang terkandung didalamnya.14 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang peneliti peroleh dengan 

mengumpulkan informasi  bersumber pada sumber utama. Dalam memperoleh 

data primer peneliti harus melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi 

terlebih dahulu. Sumber data primer disini yaitu guru pendidikan agama islam 

dan peserta didik. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah informasi yang peneliti dapatkan tidak 

langsung dari subjek, tetapi sumber data sekunder diperoleh dari referensi, 

artikel, jurnal dan catatan-catatan yang berhubungan dengan pembahasan. 

3. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu cara pengumpulan informasi tentang suatu objek 

berdasarkan hasil pengamatan yang cermat dan teliti untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan untuk proses penelitian.15 Dalam metode observasi 

ini. pertama, peneliti mengamati interaksi, respon, ekspresi serta efek yang 

terjadi kepada siswa terhadap sebuah dorongan edukasi dari kepala sekolah, 

                                                 
14 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 2. 

15 Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian  (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), hlm. 70. 

 



guru maupun staf pendidik di lingkungan sekolah. Kedua, peneliti mengamati 

kebiasaan-kebiasaan internal sekolah yang berhubungan dengan kecerdasan 

religious, emosional, sosial dan akademik di luar sekolah. Ketiga, peneliti 

mengamati segala perkembangan, implementasi dan peningkatan nilai-nilai 

moral siswa baik di sekolah maupun luar sekolah sebagai efek pembelajaran 

PAI yang berkualitas. karena sikap, respon atau perilaku yang ditujukkan 

didalam suatu lingkungan (di sekolah dan diluar sekolah), sesuai untuk 

menggambarkan data yang dibutuhkan oleh peneliti, yaitu prinsip upaya 

pembinaan dan pengelolaan pendidikan yang dilakukan dengan menonjolkan 

karakteristik pendidikan di sekolah tersebut. 

b. Wawancara 

Dalam metode ini penulis menggunakan instrument wawancara yang 

bersifat mendalam atau independent. Jadi, penulis menanyakan hal-hal yang 

pernah dialami informan secara langsung atau pertanyaan yang sebelumnya 

belum disiapkan terlebih dahulu sehingga proses wawancara menjadi cair dan 

tidak terpaku terhadap pertanyaan yang diajukan.16 

c. Dokumentasi 

Dokumntasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan melihat 

atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri ataupun 

oleh orang lain tentang subjek untuk mendapatkan gambaran dari sudut 

pandang subjek melalui media tertulis dan dokumen lainnya yang dibuat 

langsung oleh subjek yang bersangkutan. 

 

 

                                                 
16 Muri Yusuf, Metode Penelitian (Jakarta : Prenadamedia Group, 2014), hlm. 372. 



4. Teknik analisis data 

Teknik analisis data dapat dilakukan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Informasi yang diperoleh dianalisis dengan data deskriptif, 

sehingga fakta dapat digambarkan secara sistematis dan tepat. Seperti yang 

dikatakan Miles & Huberman  yang dikutip oleh sugiyono “ kegiatan analisis 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan akan terus menerus berlangsung 

sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, 

dan conclusion drawing/verification. 

Menurut Miles & Huberman dalam teknik analisis data terbagi ke dalam 

tiga tahap : reduksi data, penyajian data, kesimpulan/verifikasi .17 Dalam tiga 

tahap tersebut dapat dijelaskan lebih detail sebagai berikut ini:  

a. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah suatu analisis yang mengasah,  mengarahkan,  

mengkategorikan, dan melepaskan yang tidak penting. Hingga kesimpulannya  

untuk diverivikasi. Pemfokuskan data akan dilakukan dengan observasi meliputi 

catatan lapangan. 

b. Penyajian Data 

 Miles & Huberman mengartikan menyajikan data menjadi informasi mengenai 

suatu hal yang diuraikan berdasarkan permasalahan yang akan diselesaikan dan tersusun 

secara sistematis. Pada tahap ini peneliti akan menyajikan data dalam bentuk teks yang 

bersifat naratif. 

c. Verifikasi 

                                                 
17 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992), hlm.16. 



Menurut Miles & Huberman verifikasi adalah penarikan kesimpulan yaitu bagian 

dari penyajian kegiatan secara keseluruhan. Kesimpulannya juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. Verifikasi bisa diartikan sebagai tinjauan kembali pada catatan 

lapangan untuk menghasilkan suatu kesepakatan. Singkatnya, pengertian-pengertian 

yang datang dari berbagai data yang wajib di coba keabsahannya. Hal ini yang disebut 

dengan validitas. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

 Untuk memperoleh informasi dan memudahkan penulis dalam menyusun 

penelitian ini dan kemudian menyusun hasilnya secara teratur dan sistematis, maka 

penulis menggunakan sistematika sebagai berikut : 

Bab I. Bab ini berisi pendahuluan meliputi latar belakang, rumusam masalah, 

maksud dan tujuan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

 Bab II. Bab ini berisi Landasan teori. Meliputi tentang kajian teoritis diantaranya 

yang pertama teori tentang peran guru PAI sebagai pembimbing, yang kedua 

kemampuan membaca Al-Qur’an, yang ketiga teori tentang pembiasaan tadarus Al-

Qur’an. 

 Bab III. Bab ini berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data 

dan teknik analisis data. 

Bab IV. Berisi tentang pembahasan, laporan hasil penelitian diantaranya peran 

guru PAI sebagai pembimbing dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa, serta tadarus Al-Qur’an sebagai penunjang siswa dalam meningkatkan 

kemampuan membaca. 

Bab V.  Bab ini dikemukakan kesimpulan kemudian usulan serta penutup.                                                                           



 



 

 

                                                                    BAB V 

                                                    KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian lapangan yang telah di teliti yang 

berjudul peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

kemampuan siswa membaca Al-Qur'an melalui pembiasaan tadarus Al-

Qur'an di SMP Negeri 2 Bojong. 

1) Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa melalui 

pembiasaan tadarus Al-Qur'an; 

a. Dalam memberikan petunjuk tentang gaya pembelajaran siswa 

menggunakan gaya pembelajaran auditori, yang dimana dalam 

pembelajaran tersebut guru membaca kan ayat Al-Qur'an terlebih 

dahulu kemudian para siswa pun mengikutinya, serta memberikan 

bimbingan pribadi kepada siswa yang ingin belajar membaca Al-

Qur'an di luar jam sekolah 

b. Dalam memberikan latihan kepada siswa peran guru pendidikan 

agama Islam sebagai pembimbing yakni dengan mengetes 

kemampuan siswa secara individu ataupun kelompok.  

c. Peran guru pendidikan agama Islam sebagai pembimbing dalam 

menemukan bakat dan minat siswa yaitu dengan memberikan 

motivasi kepada siswa supaya lebih semangat lagi dalam membaca 

Al-Qur'an dan mengikut sertakan siswa yang lancar dalam 

membaca Al-Qur'an untuk mengikuti lomba.  

d. Guru pendidikan agama Islam dalam mencari kelebihan dan 

kelemahan siswa dalam membaca Al-Qur'an yakni dengan 

menyuruh siswa untuk membaca Al-Qur'an secara individu 

didepan kelas, dan juga menyuruh siswa menghafal ayat atau 

surah-surah pendek yang ada di dalam Al-Qur'an. 



2) Faktor Pendukung dan Penghambat Pembiasaan Tadarus Al-Qur'an 

dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an Siswa di SMP 

Negeri 2 Bojong.  

a. Faktor pendukung nya yakni fasilitas sekolah yang memadai yakni 

adanya sarana dan prasarana yang memadai, terutama lingkungan 

sekolah yang bersih, fasilitas sekolah yang lengkap. Faktor 

Pendukung yang kedua yakni adanya media pembelajaran, media 

pembelajaran menjadi salah satu faktor pendukung karna dapat 

membantu proses belajar siswa dalam kemampuan membaca Al-

Qur'an nya.  

b. Faktor penghambat nya yakni alokasi waktu, kurang menghargai 

waktu dan faktor lingkungan peserta didik. Bisa disimpulkan 

bahwa kemampuan membaca Al-Qur'an siswa di SMP Negeri 2 

Bojong masih 20% siswa yang bisa membaca Al-Qur'an. Kedua, 

peran guru yang belum maksimal dalam membimbing dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an Melalui 

Pembiasaan tadarus karena kurang nya Alokasi waktu yang cukup. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut di atas, dinyatakan 

bahwa peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Alquran siswa di SMP Negeri 2 Bojong maka di 

sarankan hal- hal berikut: 

a. Bagi siswa  

 Dalam pembelajaran siswa harus memiliki kemauan atau keinginan 

dari dalam diri siswa untuk bisa membaca Al-Qur'an dengan benar 

sesuai kaidah ilmu tajwid. Siswa juga harus sering-sering minta 

bimbingan kepada ortu atau guru untuk belajar membaca Al-Qur'an di 

rumah maupun di sekolah. 

b. Bagi guru  

 Mengingat perlunya program pembiasaan tadarus Al-Qur'an di 

sekolah terutama program tadarus Al-Qur'an, sebaiknya guru harus 



selalu mengawasi dan mengingatkan siswa untuk dapat melaksanakan 

kewajiban mereka dengan mengikuti dan melaksanakan program 

pembiasaan program tadarus Al-Qur‟an tersebut. Bukan hanya di 

lingkungan sekolah namun kegiatan yang sekiranya dilakukan di rumah 

harus selalu diperhatikan agar siswa dapat membaca Al-Qur'an dengan 

baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 

c. Bagi sekolah  

 Pihak sekolah harus selalu melakukan komunikasi kepada pihak 

orang tua secara khusus terkait pelaksanaan kegiatan pembiasaan 

tadarus Al-Qur'an yang mencakup program tadarus Al-Qur'an di 

lingkungan keluarga. Dengan begitu diharapkan orang tua juga dapat 

membantu guru dalam mengawasi dan mengingatkan siswa untuk 

melaksanakan program tadarus Al-Qur‟an dengan sebaik-baiknya agar 

dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa di SMP 

Negeri 2 Bojong. 
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            PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pedoman Wawancara Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Pembimbing 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an Siswa Melalui 

Pembiasaan Tadarus Al-Qur'an di SMP Negeri 2 Bojong 

 

      

A. Pedoman Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam 

 

1. Bagaimana peran guru PAI sebagai pembimbing dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-qur’an siswa? 

 

2. Apa strategi yang digunakan oleh bapak/ibu guru dalam membimbing 

siswa/i untuk meningkatkan kemampuan membaca Alqur’an mereka ? 

         

3. Apakah ada petunjuk atau cara khusus bapak/ibu dalam membimbing siswa 

membaca Al-qur’an. 

        4. Apakah ada strategi yang membuat siswa semangat dalam mengikuti 

pembiasaan tadarus di SMP 2 Bojong? 

        

        5. Sumber belajar apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam mengajarkan Al-

Qur’an ? 



        6. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mencari kekuatan atau kelebihan siswa 

dalam membaca Al-Qur’an dan bagaimana strategi bimbingan bapak/ibu kepada 

anak tersebut ? 

        7. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mencari kelemahan siswa dalam membaca 

Al-Qur’an dan bagaimana strategi bimbingan bapak/ibu untuk mengatasi masalah 

anak tersebut? 

        8. Apakah ada latihan atau bimbingan khusus bagi siswa dalam usaha 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an? 

        9. Bagaimana strategi ibu dalam mengenali dan memberikan solusi kepada 

setiap siswa yang memang memiliki kemampuan yang berbeda dalam membaca 

Al-Qur’an melalui kegiatan pembiasaan tadarus? 

 

       10. Apa acara yang dilakukan oleh Bapak/ibu dalam menangani peserta didik 

yang belum mahir atau bahkan tidak bisa membaca Al-Qur’an? 

       11. Bagaimana cara bapak/ibu mengevaluasi kemampuan keterampilan 

membaca Al-Qur’an melalui pembiasaan tadarus Al-Qur’an di SMP 2 Bojong? 

       12. Menurut bapak/ibu apa saja faktor pendukung dalam membimbing peserta 

didik sehingga kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an mengalami 

peningkatan ? 

        13. Menurut bapak/ibu guru sarana dan prasarana yang seperti apa sehingga 

dapat menciptakan kondisi yang nyaman pada akhirnya kemapuan membaca Al-

Qur’an mengalami peningkatan? Dan apakah sarana dan prasarana di SMP 2 

Bojong ini sudah selaras dengan pendapat bapak/ibu? Boleh tolong di jelaskan. 

 

         14. Apakah di SMP 2 Bojong terdapat media pembelajaran khusus guna 

menunjang pembiasaan tadarus ? Boleh tolong di jelaskan. 

 

         15. Menurut bapak/ibu apa saja faktor penghambat dalam membimbing 

peserta didik membaca Al-Qur’an? 

 

         16. Apa saja kesulitan yang dialami peserta didik saat kegiatan tadarus 

berlangsung? 

 

         17. Faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan itu terjadi ? 

 

         18. Bagaimana strategi yang dapat bapak/ibu lakukan terhadap peserta didik 

yang mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an akibat dari kurangnya perhatian 

orang tua? 

 

         19. Bagaimana strategi yang dapat bapak/ibu lakukan menyikapi alokasi 

waktu pembiasaan tadarus yang terbatas ? 

 

B.  Pedoman Wawancara dengan Siswa 

    1. Bagaimana peran guru Anda dalam mengajarkan membaca Al-Qur’an sesuai 

kaidah ilmu tajwid? 



   2.Apakah Anda mudah memahami membaca Al-Qur’an dengan metode 

pembiasaan tadarus yang dilakukan oleh sekolah? 

   3. Apakah guru PAI Anda menggunakan media/sumber belajar yang mendukung 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an? 

   4.Bagaimana cara anda untuk menambah semangat dalam mengikuti pembiasaan 

tadarus? 

   5.Apakah Anda mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an sesuai kaidah ilmu 

tajwid? 
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